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ANALISIS INDUSTRI DAN PESAING
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3A.ITre_nd dan Pertumbuhan Industri
£ =
= moebelum membuka suatu usaha bisnis baik itu produk maupun jasa, seorang
¥ =
gpenﬁusaha wajib melakukan analisis industri, agar pengusaha dapat mempelajari
a 5
élndgstrl yang akan dimasuki sesuai bidang usahanya, siapa saja pesaing yang sudah ada,
c S
§bag§amana pembagian segmentasi dan target pasar di dalam industri, ukuran pasar,
a 2.
jéketé”{sedlaan bahan baku produksi, alur distribusi, sumber daya yang tersedia, dan lain-
a Q
Q -

Blaln_EhDengan melakukan analisis industri, pengusaha dapat lebih memiliki pengetahuan
(]

tenéng pasar yang sudah ada dan dapat membuat perencanaan yang terfokus sesuai

=

keaﬁaan industri yang berkembang saat ini. Dengan analisis industri, pengusaha juga
2,

dap@ mencari peluang-peluang yang belum dimanfaatkan oleh para pesaing untuk
=

merEcJapatkan keunggulan bersaing dan memperoleh keuntungan secara finansial. Tanpa

~—

melakukan analisis indusri, usaha yang direncanakan tidak akan bisa bersaing dan tidak
bis:a.’.memprediksikan apa yang akan terjadi kedepannya. Analisis industri akan sangat
be&una bagi suatu bisnis agar dapat bertahan dalam jangka panjang. Menjadi seorang
pegﬁnis sukses atau pengusaha merupakan hampir menjadi impian semua orang. Ada
beépa banyak sekarang ini pebisnis mempunyai usaha, baik itu usaha rumahan hingga
us@'a dengan modal besar sekalipun. Memulai usaha itu dibutuhkan keyakinan yang
ku;:selain daripada modal. Dengan keyakinan kuat akan menguatkan mental pikiran
da§diri sendiri bahwa apapun yang terjadi. Industri yang kebal dengan krisis adalah

Q)
ind@stri yang bergerak di bidang jasa. Industri jasa tidak akan pernah mati karena itu

()
tergantung daripada pelaku bisnisnya itu sendiri dan juga produk jasa yang ditawarkan.
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Industri jasa perawatan dan penitipan anak selalu mengalami pertumbuhan dari
tar@ ke tahun. Selalu muncul tempat penitipan anak setiap tahunnya. Industri ini
u
mergalami pertumbuhan yang signifikan terutama di kota-kota besar seperti Jakarta,
(o)

ditlﬁjang kesibukan kedua orang tua yang begitu padat entah itu sebagai wiraswasta
3

%atati_—:pegawai dan juga tindakan kekerasan yang dilakukan pembantu atau baby sitter,
%mal;:;l bisnis ini menawarkan jasa yang akan diminati oleh banyak orang. Melihat
gootélsi Indonesia yang akan terus bergerak maju, maka akan banyak lagi kota-kota
Ebes% yang berkembang di negara Indonesia. Maka bisnis ini akan terus bertumbuh.
L%Sek%rang pertumbuhan anak dan pendidikan sudah semakin cepat. Hal tersebut sering
c

gterlgat ketika sedang jalan di mal-mal kota besar, ada anak atau balita umur belum 1
@ 35

tahl%n tetapi sudah mulai berjalan meskipun pelan-pelan dan terpatah-patah. Jaman dulu
bay%umur 1,5 tahun sampai 2 tahun baru berjalan adalah hal wajar. Rata-rata semua
batgcare di Jakarta buka di hari kerja dari Senin—Jumat dari pukul 9 pagi-5 sore
sedgﬁgkan Jim Babycare pukul 07.00-19.00. Tren babycare memang sedang menjamur
di Iglangan orang tua sibuk dan modern di kota besar seperti Jakarta. Apalagi pelayanan
yang diberikan sudah sangat lengkap, datang masih lelap tidur, pulang sudah mandi,
begh, dan wangi. Jika dibandingkan dengan menggunakan jasa baby sitter, tentu
terg;at penitipan anak bisa menjadi alternatif pilihan terbaik lainnya. Selain murah dan
pegyanan yang terbaik tentu juga lebih aman dan nyaman yang membuat keselamatan
an%: tetap terjaga. Lokasi yang mudah dijangkau harus menjadi pertimbangan memilih
ter%at babycare yang bagus di Jakarta. Industri tempat penitipan anak semakin
mg'lngkat terutama di kota-kota besar dikarenakan gaya hidup yang semakin sibuk.

1
Maai dari babycare yang kelas biasa sampai yang kelas menengah ke atas tergantung

fasﬁitas dan lokasinya Total jasa babycare di wilayah Jabodetabek saja sudah melebihi
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100 tempat sampai akhir tahun 2015 sudah termasuk babycare yang ada di pusat

pel@anjaan ataupun apartemen.

u
Q
=
(o]
T . .
B. Analisis Pesaing Langsung
3
T =
2 Analisis pesaing adalah proses memahami apa yang menjadi kekuatan dan kelemahan
o =
pie [vs]
g*peraxsahaan yang menjadi pesaing kita dengan cara melakukan analisis secara internal
O
= (0]
§dar1;33ksternal. Analisis pesaing berusaha memahami posisi pesaing saat ini dan perilaku
5 -+
e =
cpesaing dalam jangka panjang. Perusahaan membutuhkan informasi-informasi
2 w
a @
(Slmeé;enai data perusahaan pesaing untuk merencanakan strategi pemasaran yang efektif.
S o
gﬂnfé’_rmasi yang dibutuhkan vyaitu perbandingan produk, harga, saluran distribusi,
« =1

kel%hnahan dan kekuatan pesaing, dan promosi yang dilakukan. Faktor internal

e

perglsahaan sangat mempengaruhi apakah suatu perusahaan bisa memiliki keunggulan
dang_memiliki nilai lebih dari pesaing. Faktor internal itu bisa menjadi kekuatan dan
kelg'nahan suatu perusahaan, tetapi bila kelemahan bisa dikelola dengan baik akan
me%adi keunggulan bersaing. Faktor internal yang bisa dijadikan tolak ukur untuk
dibandingkan dengan para pesaing di bisnis babycare ini bisa dibagi menjadi beberapa
kagggori yaitu:

1§\pa saja jasa yang ditawarkan

Zﬁ:’larga yang ditetapkan

Bﬁ%ualitas sumber daya manusia yang dipekerjakan

4)%asilitas yang dimiliki

5)§elayanan yang diberikan

6§trategi, marketing, promosi yang dijalankan

7ﬁonsep bisnis yang ditawarkan

) |

8)<Profesionalisme dan pengalaman perusahaan
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Bisnis Babycare sampai saaat ini bisa dibilang sudah memiliki cukup banyak pesaing,

tetapi(fasa ini belum terlalu banyak diketahui, namun sudah cukup banyak berada di kota

gbesar szperti Jakarta, mulai dari yang murah sampai yang mahal tergantung fasilitas yang

édipilih_dan lokasi tempat babycare. Jasa ini biasanya menawarkan tidak hanya penitipan
gbi%a, ;tetapi juga penitipan bayi ada yang bisa mendapat jasa kesehatan dan jasa
gb@;ididikan dari para tenaga ahli. Sistem di tempat penitipan berlaku harian, mingguan,
%b@anap, tahunan tergantung kenginan konsumen. Menurut pengamatan yang dilakukan
%p%ulié berikut ini merupakan detail data mengenai profil pesaing dari Jim Babycare.

g “%?Cl) Nama Perusahaan : Bintang Waktu Preschool and babycare

% g ,é[amat . JI. Cempaka Putih Tengah 27 No. 42, Jakarta Pusat

% No Telepon : 021 — 4241586

Ti; 2) l\iama Perusahaan : Triananda Babycare

g /;\Iamat : JI. Cempaka Baru VIl No. 41, Jakarta Pusat

S o

g No Telepon : 021 — 4249030

;% 3) Nama Perusahaan : Wulandari Babycare

% Alamat : JI. Lancar Raya, Sumur Batu, Jakarta Pusat

g Mo Telepon : 021 — 4243455

Sebenarnya masih banyak tempat babycare lainnya di wilayah Jakarta Pusat dan
Jakarta Utara khususnya Kelapa Gading, Tetapi penulis berfokus pada 3 tempat
bagycare yang berada paling dekat dari segi jarak dan lokasi dengan tempat babycare
pef;Iis. Untuk faktor eksternal yaitu faktor yang berada di luar kendali perusahaan dan

dibagi menjadi beberapa faktor yaitu politik, ekonomi, sosial budaya, teknologi,
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lingkungan dan hukum dan juga kebijakan pemerintah yang bisa mendukung ataupun

juga-menghambat perkembangan industri terkait.

1na-l

buele

C. Analisis PESTEL

ZAnalisis faktor eksternal dapat dirincikan menjadi lima kategori utama, yaitu faktor

politik, ekonomi, sosial budaya, teknologi, lingkungan hidup, dan hukum atau lebih

23d1) YeH

]

dikenal dengan PESTEL. Faktor-faktor eksternal itu bisa menjadi peluang atau

ncéman. Faktor kunci eksternal ini tidak hanya berlaku pada satu perusahaan saja

6uepug|6un%t_1|

narﬁun berlaku juga untuk perusahaan lain yang sejenis. Dampak positif dan negatif dari

epun

akfgr eksternal dapat berpengaruh terhadap salah satu maupun seluruh area dalam satu

bu

unijt"organisasi yaitu:
1) F?ktor Ekonomi

kFaktor ekonomi memberikan dampak secara langsung terhadap potensi strategi.
Keédaan perekonomian pada waktu sekarang dan di masa yang akan datang dapat
mefﬁpengaruhi kemajuan dan strategi perusahaaan. Apabila perekonomian negara
sedang baik, seseorang akan cenderung meningkatkan konsumsi. Pertumbuhan ekonomi

yari; baik ini mendorong hasrat untuk menitipkan anaknya di tempat babycare

khlisusnya di Jakarta. Dengan demikian pasar yang dituju memiliki prospek yang bagus.

Perekonomian di Indonesia memang sedang melemah akhir-akhir ini ditandai dengan

:1aquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsusw edue) 1ul SN eAJey ynanyas nele ueibegas dipnbuaw

me]émahnya nilai tukar Rupiah terhadap Dollar, daya beli masyarakat juga melemah
seiring dengan kenaikan harga bahan bakar minyak (BBM) dan kebutuhan pokok
laianya lalu pemereintah juga merevisi tingkat pertumbuhan ekonomi yang semula
7.5%, tetapi faktor-faktor itu tidak berpengaruh terhadap jasa babycare apalagi

ditambah tingkat kelahiran yang terus meningkat setiap tahunnya terutama di Jakarta.
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Berikut ini adalah Tabel 3.1 yang laju pertumbuhan penduduk menurut Provinsi tahun
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20@2035.

Q)
8
Q
.
«
3 11_Ace3 2,03 177 1.46 1,12 0,92
D 12; sumgiéra Utara 136 1.08 0,81 0,58 0,32
Q 1F Sumsiera Barat 133 114 032 0,72 0,54
S 1D RIaug 262 236 2,07 1,82 1,61
S 1S, Jamot 1,83 157 132 1,06 0,85
0 18 Sum@iera Selatan 148 125 0,99 0,75 0,56
o 1P Iu 1.71 1.50 126 1,04 0,84
2 1&: Lampung 1,24 0.93 0,70 045 0,24
5 1% Kep.Fangka Beftung 222 203 1,78 1,54 1,33
=} 25__:, Kepduan Riau i 259 221 2,08 1,96
2)4 © puylatwsumatera 1.68 143 147 0.35 0.77
C 3% ok sAkarta 1,09 0.90 0,72 0,50 0,26
@ 35 JawdRarat 1,56 134 112 0,90 0,62
= 3% Jaw h 0,81 063 0.58 0,44 0,25
J 320l Kara 1,19 1,08 092 0,78 0,60
S 33— Jawd Timur 0.67 053 0.38 0,21 0,02
z 38 227 1,94 1,60 1,30 1,07
2 2 pulewJawa 116 0.33 0,81 0.62 0.43
L 4P gai3 123 107 0.2 077 0.61
C 52 NTD 1,38 117 0,96 0,76 0,60
»n'53 NTH 1,70 1.59 1,50 1,40 1,30
=1 Ball @an Kep. Nusa Tenggara 145 1.30 115 1,01 0,87
-3 -+
o 61 Kalif§shtan Barat 1,66 1.40 113 0,89 0,62
S &2 KaliMantan Tengah 236 2.11 1.82 1,55 131
D 63 Kallpantan Selatan 1,84 153 1.24 1,01 0,83
3 64 Kalr@ntan Timur 261 231 2,02 1,75 1,53
o Pulat Kallmantan 2,07 1.73 1,52 1,27 1,07
O 71 suaklsl Utara 1,15 05 0.74 0,54 0.3
S 72 Sulalls! Tengan 169 1.49 127 107 0,90
c 73 sumsl Sefatan 112 0.94 074 0,55 0,36
3 74 Suladdsl 2,18 197 173 1,52 1,33
gara

3 75 cordltak 164 143 128 1,06 0,55
S5 76 Sulawesl Barat 1,24 185 1,69 1,52 1,37
o
o Pulau Sulawes! 143 126 1,07 0,87 0,70
-]
S 81 Maku 1,81 167 1,49 1,30 1,15
2 82 Majuky Utara 2,18 193 1,70 1,51 1,35
2 Kap)Maluku 1,96 177 1,58 1,39 1,23
@D
o 91 Barat 263 241 2,15 1,90 1,62
< a4 Papisf 1,97 175 1,50 1,25 1,02
=
o pufdll Papua 211 1.30 1.65 1,40 1.18
> =
@ sla 1.38 1.13 1,00 0,80 0,62
3 wLaju pertumbuhan penduduk menurut Provinsi, 2010-2035
D B LA
3 =, (Sumber: www.bkichn.go.id)

n

2) Fa§.or Politik
Fagor politik yang terjadi di Indonesia saat ini dapat memberi dampak merugikan pada
kegia§n bisnis. Indonesia telah mengalami proses perubahan demokrasi yang
mengsiibatkan timbulnya kerusuhan atau korupsi yang menyebabkan ketidakpastian
berbigs di Indonesia seperti sering terjadi demontrasi di Indonesia yang menimbulkan
ketid@‘uyamanan bagi karyawan dan perusahaan. Apabila kondisi politik suatu negara
[

=] 33
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baik, aman, dan stabil maka investor akan datang menanamkan modalnya dan aspek seperti

harga(~keselamatan kerja, semuanya akan terkendali dan lingkungan kerja pun akan

cnyaman dan kondusif. Politik yang baik akan terus menumbuhkan gairah dalam dunia

eJejl

“bisnis dan berdampak positif bagi semua pelaku usaha bisnis.
I -

©3)§a for Sosial, Budaya, Demografi, dan Lingkungan

uawl 6

n

n

akfor—faktor sosial dan budaya terpusat pada penilaian sikap konsumen dan karyawan

A eydi

e uelbegas d

6Znpun

yang mempengaruhl strategi. Perubahan sosial, budaya, demografi, dan juga lingkungan

]

%”'

m

S Ne

IlTki pengaruh besar terhadap hampir semua produk, jasa, pasar, dan pelanggan. Tren

|n| d| Indonesia, khususnya di Jakarta yaitu sudah banyak wanita di usia muda yang

epuﬁ Pue

m§n|k§h tetapi masih bekerja dan meniti karier. Walaupun mereka memiliki anak, tetapi

nni_eAsey Ynany

gtidak ‘irnenjadi sebuah halangan untuk bekerja dan berkarir juga bersosialisasi di
§masyafakat. Faktor demografi juga berpengaruh karena semakin banyak jumlah yang

3 ‘
%menikah maka jumlah anak yang lahir akan semakin banyak dan meningkatkan peluang

Q
-

Susaha jasa babycare ini.
3 ]

Q

5

o4) Faktor Teknologi

iaktor teknologi menjadi penting dalam industri jasa babycare ini. Dengan adanya

eyingadusw u

perkeﬁﬂbangan teknologi membuat segalanya menjadi lebih mudah dan sangat membantu

wns u

seperti -penggunaan webcam agar orangtua dapat memantau aktivitas anaknya selama

:1aq

berada di babycare dan penggunaan kamera pengawas (CCTV) untuk mengawasi gerak
gerikseluruh aktivitas di babycare dan semua jenis usaha sekarang hampir melibatkan
kemajtdan teknologi untuk dapat bersaing dalam hal produksi, pemasaran, distribusi dan
lainnya. Semakin berkembang dan canggih teknologi sangat membantu para pelaku usaha

billa d?manfaatkan dengan baik dan benar.
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. Analisis Porter Five Forces Business Model

Hakik@persaingan suatu industri tertentu dapat dipandang sebagai perpaduan dari lima

eH

Threat of New Entry:

- Time and cost of entry
« Specaist knowledge
- Economies of scale

- Cosl advantages

- Technology protecton
« Borners 0 entry

19s neje ueibeqas diynbusw HueseRg *|

‘yejesew niens uenelur} uep 31y uesinuad
buepun-buepun 1bunpunig eydig yey
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Bargaining
Power of

Suppliers

‘OWY|g| Jelem buek uebuiyuaday ueyibniaw yepiy uediinbuad 'q

Supplier Power:

« Number of suppliers

» Sze of supplers

« Uniqueness of service

« Your abilty %0 substitute

(319 uery MImy exizewioju] uep siusig InHIsUl) oYY 191 A1jiw erdi

s uemnqa/(uaw uep ueywnuedsusw eduey iUl sijny eAuey ynan

- Cost of changing
Theeat of Substitution:
« Substtute performance

— ~ Cost of change

=

n

e,

(o g

[ =

Five

agquin
Sl

J

yaitu%
=

B

uatan ﬁtama yang dikenal dengan analisis Five Porter Model seperti pada gambar 3.1

Five Forces Analysis (Porter)

Competitive Rivalry:

« Number of compotitors
- Quality offecences

« Other offerences

« Switching costs

« Customer loyalty

- Costs of leaving market

Rivalry

Among

Existing
Competitors

=

Buyer Power:
« Number of customers

- Stze of sach order

- Diferonces betwoen
COMPotitors

« Price senstivity

« Abiity 10 substitute

- Cosl of changing

Gambar 3.1 Five Porter Analysis
rces Model Porter adalah strategi bisnis yang digunakan untuk melakukan analisis

odari sebuah struktur industri. Analisis tersebut dibuat berdasarkan 5 kekuatan kompetitif
w

1) MaSuknya Kompetitor: bagaimana cara yang mudah atau sulit untuk kompetitor baru
]

(=]
untulguulai bersaing industri yang sudah ada

)
2) Ar;!_aman Produk atau Jasa Pengganti: cara mudah masuknya produk atau jasa yang

()
dapatzimenjadi alternatif dari produk atau jasa yang sudah ada, khususnya yang dibuat

denganrbiaya lebih murah

ueny

2]
®
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3) Daya Tawar dari Pembeli: bagaimana kuatnya posisi pembeli. Pembeli mempunyai

kekua@ untuk menentukan kemana dia akan melakukan transaksi.

u
4) Dagéa tawar dari Pemasok: bagaimana kuatnya posisi penjual. Apakah ada banyak

gc. Aksgs untuk distribusi
o

Q

A
=d. Aks_ES ke teknologi

=3
883 =
Q

§ 2 5suppller atau hanya beberapa pemasok saja, bisa jadi mereka memonopoli supply barang.
= 3 T 3,
5 2 5 25)2Pe rsalngan diantara Pemain yang Sudah Ada: bagaimana kuatnya persaingan diantara
= 3, c o
o = [
0 = ©T O . .
~ 2 gp@nawxsyang sudah ada. Apakah ada pemain yang sangat dominan atau semuanya sama.
22552 o

f « —_
55823
3 - 2Bgﬂklﬁ|n| adalah pembahasan hal-hal yang mempengaruhi kelima kekuatan tadi:
cT556 2 @
D —_—_ w .
% ; =1)2Ancaman kompetitor baru tergantung pada:
£232S a

x -

2 2 2 “a.Skafa ekonomis
2723538 3
«Q = =
= b. Mogal untuk investasi
g 33 &
@
R
P
®

Ju9

2
“e. Brand loyalty, apakah pelanggan setia dengan brand tertentu
(9]

gywn
-
2
=
QD
5
o
@
3
D
=
S
=
QD
=y

N

) Ariaman dari Produk/Jasa pengganti tergantung pada:
=3
a. Kglitas, apakah kualitas pengganti tersebut lebih baik atau tidak?

Y
b. Kginginan pembeli untuk beralih ke produk jasa pengganti
=

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e
:Jaquuins ueingaAuaw uep u

C. Higa dan performa dari produk jasa pengganti
)
d.Bii/a untuk beralih ke produk jasa pengganti. Apakah mudah untuk mengubah ke

=
produklain.

q

3

)
s
3) Da@ tawar dari pembeli, tergantung pada:

a. Koﬁ.entrasi dari pembeli, apakah ada pembeli yang dominan atau banyaknya penjual

36

3|9 uepy )|



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

b. Diferensiasi dari produk, apakah produk tersebut standar atau tidak
. Pro@bilitas pembeli

- I
cd. Kualitas dari produk dan service

ée. Perﬁndahan biaya, seberapa mudah pembeli untuk beralih ke pemasok lain
3 - 3
g% %
=2
§4)EDay;s:l Tawar dari Pemasok, tergantung pada:
O
5 = @
ga.gﬁo@entrasi dari supplier, apakah banyak pembeli dan sedikit supplier
gb.EBraEd, apakah brand supplier tersebut sudah kuat
g2 @
gcd’rofﬂabilitas pemasok
7S a
Ed.;:Peni'ésok masuk ke dalam industri contoh produsen mengatur sendiri gerai ritelnya
o 5
Ufje Pembeli tidak berpindah ke supplier yang lain

: =
f. Ku?itas dari produk dan service

A
g. Peg_)indahan biaya, seberapa mudah pemasok untuk mencari pelanggan baru

wnjuesusw eduey 1ul

o uery

n§5) Persaingan di Antara Pemain yang Sudah Ada tergantung pada:

o

ga. Struktur dari kompetisi: persaingan akan semakin hebat apabila terdapat banyak industri

D ]

%kecil §au memiliki ukuran yang sama antar kompetitor. Sebaliknya apabila industri telah

-
—

Py .ﬁ - - . - ap =
mmemﬁkl pemimpin pasar maka persaingan akan sedikit.

=)
n

c w
Zb. Stgeiktur dari biaya di industri: Industri yang memiliki biaya yang tinggi akan
=

(¢]
=

“mend@ong kompetitor untuk menghasilkan produk dan jasa yang lebih murah.
)

C. Tirﬂkat diferensiasi produk: Industri yang produknya adalah komoditas biasanya akan
=3

memﬁki persaingan yang besar.

d. PeEindahan biaya: Persaingan akan berkurang apabila pembeli telah beralih ke biaya

tinggia)

A

IM
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e Tujuan strategis: jika kompetitor mengejar pertumbuhan dengan agresif maka

persaiftgan akan semakin besar.

1g,'L

= Ketrka hambatan untuk meninggalkan industri semakin tinggi maka persaingan akan
ésemakm besar.

3 . E

T;Di\/%nfdat dari Five Forces Model Porter adalah model ini merupakan alat yang kuat untuk
%arglms kompetitif di tingkat industri, memberikan input yang berguna untuk melakukan
%AEBJISIS SWOT.

ER

%XE;E?Ané:Iisis Posisi dalam Persaingan

% Ber;ii‘kut ini adalah analisi posisi Jim Babycare dalam persaingan pada Model Five
E;Porter

%1) Riv‘;lry Among Competing Firms : Persaingan yang terjadi di industri babycare masih
%rendah karena belum banyak usaha babycare di Jakarta tidak seperti untuk binatang seperti
3

%Tpetshdp dan salon binatang jadi persaingan di industri ini masih cukup terbuka.

o

%2) Potential Entry of New Competitors

Poténsi masuknya pesaing baru di industri ini masih sangat terbuka karena jumlah

ueyingaiuaw

pesairig yang masih sedikit dan belum banyak orang yang memiliki ide untuk membuka

sahagfisnis jasa penitipan bayi karena masih banyak yang berpikir bahwa kebanyakan ibu

?JSQéUHS

yang _ sudah memiliki anak akan menjadi ibu rumah tangga dan lebih memilih
menggunakan tenaga pengasuh atau menitipkan ke kerabat atau saudara jika sedang
bekerga bahkan membawa serta anaknya ke kantor.

3) Poténtial Develoment of Subtitute Product

Dalam beberapa industri, perusahaan berkompetisi ketat dengan produsen barang

subtitusi dari industri lain. Produk subtitusi merupakan ancaman yang besar bagi produk

= 38
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lain karena merupakan alternatif dari sebuah produk yang sudah ada. Muncunya produk
subtitusi) bisa disebabkan karena perbedaaan harga, kualitas dan mutu produk yang lebih

tungguh pelayanan yang diberikan dan keberagaman produk. Potensi produk subtitusi untuk

jasa b@bycare tidaklah besar karena bisnis ini belum banyak namun kemungkinan

pueuel

Pusw

m culnya produk subtitusi pada bidang usaha ini adalah usaha babycare yang tidak hanya

s din

m nawarkan tempat penitipan bayi tetapi juga perawatan bayi.

la@&dio gH

argalnlng Power of Suppliers

esdr kecilnya kekuatan daya tawar dari pemasok dapat mempengaruhi eksistensi

]asne1eugfeqa
pugmﬁuﬁgg

Bie

p usahaan Kekuatan daya tawar dari pemasok dikatakan tinggi apabila perusahaan

nJn

e y

%DU”

m erlukan biaya yang tinggi untuk mengganti sumber daya yang dibutuhkan atau

bu

erplndah pemasok. Dikatakan rendah apabila perusahaan dapat dengan mudah berpindah

emasok dan tidak memerlukan biaya yang tinggi. Bisnis pada industri jasa babycare ini

uJedu%§\u1%3p1eA

memiliki daya tawar pemasok yang rendah. Hal ini dikarenakan kemudahan untuk

JUeOUd

mendapatkan pasokan peralatan dan perlengkapan bayi untuk kebutuhan bisnis babycare

ini. Apalagi di daerah tempat jasa babycare ini sudah banyak toko atau agen yang menjual

p ugywin

alat-alat perlengkapan untuk bayi sehingga penulis dapat memilih mana yang terbaik.

usw ue

§Pema§)k yang dibutuhkan oleh Jim babycare berkaitan dengan jenis layanan jasa yang ada

c%yaitu :baby shop yang kebutuhan perlengkapan dan kebutuhan bayi mulai dari baju,

=
n

%handuk; bedak, minyak, susu, mainan bayi. Lalu kebutuhan akan pemasok yang

0]
i

menyediakan kosmetik alami yang digunakan untuk spa yang dibuat sendiri dan berbahan
alami=untuk jasa baby spa and massage. Lalu pemasok untuk penyediaan obat—obatan dan
pemasok peralatan medis untuk jasa kesehatan.

5) Bafgaining Power of Customer

Karsumen adalah aset dari segala jenis bisnis. Tanpa adanya konsumen suatu bisnis

tidak @kan berjalan karena tidak ada yang membeli produk atau menggunakan jasa mereka.
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Hal ini menunjukkan bahwa konsumen memiliki kekuatan daya tawar yang dapat

mempergaruhi perusahaan, baik itu kekuatan besar maupun kecil. Konsumen pada

cumumyiya ingin selalu mendapatkan harga yang rendah, tetapi mendapatkan benefit yang

eJe)

Ztinggi.sMelihat hal tersebut, maka dapat dikatakan bahwa harga adalah salah satu faktor

aw b

Dyég r;]enentukan untuk meraih konsumen dan bersaing dengan pesaing. Bisa dikatakan

b

babycare berada di industri dimana konsumen memiliki daya tawar yang relatif tinggi.

mﬁeqa‘s_'d!m
3diy

=)
jP@usahaan dituntut untuk mampu menciptakan pelayanan yang prima untuk mencapai
sigkeéuasan pelanggan sesuai dengan harga yang ditawarkan kepada konsumen. Pelayanan
%y%g dlberlkan Jim babycare sesuai dengan standar operasional prosedur layaknya sang
> C
%xb@h l’latl sedang dirawat oleh ibunya sendiri. Karyawan yang ada di sini pun juga
gmerupakan tenaga profesional, memiliki ruang bermain dan ruang untuk tidur, juga
gdlberlkan susu dan makanan yang sesuai dengan umur dan kebutuhan si bayi.
2 L
%F Kelgbihan/Keunggulan dibandingkan pesaing

Kelebihan dan keunggulan yang dimliki Jim Babycare dibandingkan pesaing di bidang
ang sama adalah setiap anak yang dititpkan disini diberi gelang sebagai tanda, setiap

erke@bangan fisik sang anak juga selalu dicatat dan dilaporkan. Jim Babycare juga

Han%(uaquep ue>1um

meny&diakan jasa baby spa dan massage yang bermanfaat untuk melatih saraf motorik,

wns ue

Skelin¢ahan, keseimbangan, dan membuat anak menjadi rileks. Selain itu disini setiap

”sebulah dua kali ada pemeriksaan dari dokter panggilan yang bekerja sama dengan Jim

Babyeare.

G. Analisis Faktor-faktor kunci sukses (Competitve Profile Matrix)

Adglisis CPM dalam dunia usaha digunakan untuk menganalisis salah satu fakor

eksterfal yaitu pesaing. Dengan adanya pesaing maka sebuah perusahaan dituntut untuk
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terus berupaya dan berpacu untuk mencapai dan mempertahankan keunggulan bersaing

agar selalu menang dalam persaingan. Analisis CPM dapat membantu menyelidiki dan

gnemetgkan posisi pesaing utama dibandingkan dengan perusahaan dengan

buele

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan pesaing. Penilaian CPM disajikan dalam bentuk

ZH

abel Berdasarkan faktor kunci penentu keberhasilan. Setiap faktor kunci diberikan nilai

p bdbotan (weight). Dimana semakin besarnya nilai semakin besar juga pengaruhnya.

eqas dinbysw

1a§dig

gTéal rilai dari seluruh pembobotan haruslah berjumlah satu tidak boleh lebih atau kurang.
x e;felaf; itu terdapat rating yang diberikan terhadap faktor-faktor kunci yang ada, rating ini

gbe?skdla satu sampai empat. Angka 1 menunjukkan kelemahan utama perusahaan, angka 2
> C .

gmgnuniukkan kelemahan minor perusahaan, angka 3 menunjukkan kekuatan minor

O Qa

— .

n

rperusaﬁéan, angka 4 menunjukkan kekuatan utama perusahaan. Bobot dan rating dikalikan

1S

dan di}UmIahkan hasilnya. Hasilnya disebut dengan jumlah nilai tertimbang, nilai akhir

w edu%;_\u

harus berada di anatara rentang 1,0 (rendah) — 4,0 (tinggi). Rata-rata total nilai tertimbang

untuk §CPM adalah 2,5 dimana jika dibawah 2,5 dikatakan posisi perusahaan lemah dan

wnjuesus

>

ojika didtas 2,5 bisa dikatakan posisi perusahaan kuat. Perusahaan yang memperoleh nilai

o

;5total tertimbang tertinggi dianggap pemenang diantara pesaing yang menggambarkan

%kekua{an relatif perusahaan dibandingkan perusahaan lain. Berikut merupakan Tabel

ng

—

analis:i?s CPM dari usaha Jim Babycare :

uey

‘laquins

= 41
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Tabel 3.1
Analisis Competiting Profile Matrix

4 T Jim Bintang Triananda Waulandari
s = Babycare Waktu Babycare Babycare
) (plan) Babycare
— =i
%KIey sucess factor | Weight | Rating | Score | rating | score | rating| score | Rating | score
gd %
g O 3
E'Igarga 0,15 1 0,15 2 0.30 3 |045 4 0.60
g 9
9 I?:lokaSI usaha 0,10 3 0.30 4 0.40 3 10,30 2 0.20
- <

S @
g\“ﬁéar g layanan | 0,15 4 0.60 3 0,45 2 10,30 2 0.30
u ?L [ws]
g%ualltasSDM 0,18 3 0.54 3 0,54 2 10,36 3 0.54
& |
q
al Fm%smtas usaha 0,20 3 0.60 2 0,40 3 |0.60 2 0.40
e —
§Pr0fe310nalltas 0.22 3 0.66 3 0,66 2 (044 3 0,66
9 dam standar
= kedmanan
4 ol 1 2.85 2.75 2.45 2.70
3 Skala : (1= Major weakness, 2=Minor weakness, 3= Minor strength, 4= Major strength )
= I
©  Sumpber : Hasil observasi penulis
5. . @ _ . . . . .
ZBerikut merupakan hasil analasis CPM dari berbagai faktor kunci keberhasilan:
-
-1) Harga
[¢>]

% Dalam dunia bisnis apapun baik bidang produk maupun jasa, penetapan harga

> LS
=)
n

wn

(@p

merupakan suatu faktor penting. Harga menunjukkan akumulasi dari proses input menjadi

coutputs yang memiliki nilai ekonomis. Penetapan suatu harga tidak dilakukan dengan

sembé’rangan karena memiliki metode penghitungannya. Cara termudah dalam penetapan
harga=adalah dengan menambahkan semua faktor produksi yang digunakan dan
ditampahkan dengan biaya tetap dan biaya variabel lalu dikali keuntungan yang ingin
didap%kan. Dari hasil CPM diatas dapat dilihat bahwa Jim Babycare memiliki rating 1

yang Jgerarti menjadi kelemahan utama dibandingkan pesaing. Ini dikarenakan Jim

babycare memilih lokasi yang strategis sehingga harga tanahnya cukup mahal dan Jim
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Q

babycare membangun tempat usaha yang cukup luas dan bertingkat agar kenyaman

konsumen terjaga. Selain itu, Jim babycare juga ingin membangun tempat dan usaha yang

—_

cprofesional sehingga mulai dari lokasi, tempat usaha, fasilitas, sumber daya manusia semua

eJe

Zmengglinakan yang terbaik. Semua faktor itu membuat harga yang ditawarkan ke

oWl

gkdisurhen untuk menikmati layanan jasa di Jim babycare cukup tinggi karena untuk
s 9

?Dumé*nsubsidi semua faktor diatas dan tentunya harga yang dikenakan sesuai dengan
o 9

gpegayanan yang diberikan dan di dapat konsumen.

-2)-Lokasi Usaha

% gtoka,si tempat usaha juga merupakan faktor yang tidak kalah pentingnya. Lokasi suatu
§usjaha sangat mempengaruhi tingkat okupasi konsumen. Lokasi yang strategis dan mudah

;dijanglgau dapat memudahkan dan menarik konsumen untuk melihat dan datang. Lokasi

—

Q

§yang disebut strategis dapat dilihat dari dekat dengan pusat bisnis seperti pertokoan,

3
%perkantoran, perumahan, dekat dengan sumber bahan baku produksi, mudah mendapatkan

Q
-

—

sSumber Daya Manusia (SDM), memiliki saluran distribusi yang tidak panjang, memiliki

=
Q

akses yang mudah dan baik, dekat dengan sarana dan prasarana umum, memiliki lahan

w ue

sparkityang luas, tidak banyak pungutan, tidak macet, transportasi yang mudah, dan lain-

a2Au

—

=

clain. Jim babycare mendapat rating 3 karena berada di lokasi yang cukup strategis yaitu

dekat”dengan Pasar Sumur Batu, dekat dengan perkantoran yaitu ITC Cempaka Mas,

(o

berbatasan langsung dengan wilayah Jakarta Utara seperti Sunter, Kelapa Gading. Wilayah

5
tempat,” Jim Babycare juga merupakan wilayah padat penduduk, tetapi sering terjadi
kemagetan di jam sibuk pada pagi dan sore. Wilayah terbilang cukup aman dan mudah

dijangkau dengan menggunakan transportasi umum.

3) Vagiasi layanan

Suatuzusaha yang memiliki variasi layanan atau produk pasti lebih bisa bertahan dan

bersaiﬁg. Variasi bisa memberikan nilai lebih bagi perusahaan, variasi bisa diterapkan dari
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produk, harga, layanan. Variasi bisa membuat orang tertarik dan penasaran dan
menghtlangkan kebosanan akan produk yang pada umumnya. Jim babycare mendapatkan

crating 4 karena akan memiliki variasi layanan jasa Variasi itu dikemas dalam bentuk paket

yisa dipilih konsumen yang berbeda dari tempat penitipan anak pada umumnya. Jim

w ﬁéemq
H 5
Q

b&ycére selain menjadi tempat penitipan juga menyediakan jasa perawatan bayi yaitu

bus

3s din

o
p&nberian susu formula, makanan dasar bayi. Adapun juga layanan kesehatan dengan
=

n mbawa anak yang sakit saat dititipkan ke rumah sakit, lalu ada juga layanan baby

1e uelbeq

6un@J

m

puB!

sage dan spa juga ada layanan khusus untuk antar jemput ASI, selain itu disini juga

nJniss ne

3.

ndapatkan pendidikan seperti bernyanyi, bermain dengan mainan yang edukatif. Anak

Ay

g akan dittipkan disini akan diajarkan pendidikan melalui beragam permainan dan

bugbun-

s&m efdey

ernyanyl untuk melatih saraf motorik sang anak, jadi anak bisa bermain sekaligus belajar.

4) Kualitas Sumber Daya Manusia ( SDM )

Kualitas SDM yang baik di suatu perusahaan sangat penting, suatu perusahaan

Jueousw eduey Ul

Smemiliki sumber daya yang baik namun tidak didukung SDM yang berkompeten, maka

B

cakan menjadi sia-sia. SDM yang berkompeten dapat dibentuk dengan dilatih dan bekerja

w ue

asesuai-kompetensinya dan juga melakukan proses seleksi yang ketat sesuai kebutuhan dan

ngaAu

diber'rkan balas jasa sehingga SDM dapat memberikan kontribusi yang maksimal bagi

uex)

«perusghaan. Jim babycare memiliki rating 3 yaitu menjadi kekuatan minor perusahaan

win

_gkarena SDM yang dipekerjakan semua akan direkrut dengan seleksi yang ketat dan
berpeﬁgalaman. Untuk tenaga pengasuh akan diambil dari tenaga penyalur resmi yang
sudah=meniliki pengalaman mengasuh anak dan memiliki kesabaran dan rasa keibuan yang
tinggi= bisa bernyanyi dan mendongeng. Sebelum direkrut juga ada tes praktik dan
wawdhcara. Untuk tenaga pengajar juga dipilih yang minimal lulusan SMA dan memiliki
pengarlaman mengasuh anak minimal lebih dari setahun karena harus memiliki kesabaran

dan ketiletan dan mampu akrab dengan anak-anak dan juga harus memiliki sertifikat dari
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tenaga penyalur. Untuk jasa dokter panggilan, Jim Babycare bekerja sama dengan dokter
umunm~Untuk asisten rumah tangga juga diambil dari tenaga penyalur asisten rumah

;anggar resmi yang sudah terlatih dan untuk kurir antar jemput ASI juga diseleksi ketat

o}

eJe

=dengal mempunyai kendaraan sendiri, memiliki Sim C dan juga disiplin, rajin, dan bisa

aw b

gdi%ercz;ya. Untuk bagian staf dan karyawan di bagian administrasi juga akan direkrut yang
O

n

Eé@ah memiliki pengalaman di bidang yang sama sebelumnya dan memenuhi kualifikasi
%y%g ditetapkan.

§5§asi1itas Usaha

% Lchasilitas, sarana, prasarana, dan infrastruktur yang baik dapat mendukung suatu bisnis
%b;?)sjalan lebih mudah dan baik. Fasilitas biasa dapat dilihat secara fisik dan memiliki nilai

n

;Qmur gkonomis. Fasilitas biasa dapat berupa benda bergerak dan tidak bergerak. Jim

—

Q

§babycare mendapat rating 3. Jim babycare sebenarnya memiliki fasilitas yang cukup baik

3
%yaitu ruangan khusus untuk istirahat, ruangan khusus untuk bermain, dilengkapi AC di

Q
-

gsetiap fuangan, memiliki kasur yang banyak dan lengkap, memiliki tangga, memiliki

=
Q

-mainan yang cukup banyak seperti lego, huruf, angka, gambar dan lainnya. Memiliki

w ue

spapan-tulis untuk belajar dan memiliki meja dan kursi belajar dan televisi sekaligus

gaAu

n

cpemutar kaset untuk sebagai proses belajar dan bermain, memiliki kamar mandi, dan

uey

wsemu_peralatan bermain, peralatan makan, pakaian semua disimpan dengan rapi.Semua

quin

oitu dalam keadaan baik dan tertata rapi. Pelanggan juga dapat menimati fasilitas ruang

tunggtidengan televisi, bangku, fasilitas internet bagi para pekerja, televisi di ruang tunggu

dan makanan juga minuman yang bisa dibeli.
6) Profesionalitas dan standar keamanan

Jim:babycare memiliki rating 3 untuk faktor ini, Jim babycare akan dikelola secara

profesional oleh orang-orang yang berkompeten digabungkan dengan fasilitas yang
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memadai dan operasional yang sesuai standar operasional prosedur. Keamanan dan

kenyamanan buah hati dari konsumen juga akan sangat diperhatikan yaitu dengan tidak ada

Eb ranqatau mainan yang berbahaya, setiap tangga memilik pagar, dan selalu diawasi oleh
étenaga,pengasuh yang ahli, profesional, bersertifikat dan dijaga oleh security selama 24
3
§Ja§ dan juga semua kegiatan diawasi dan direkam oleh kamera pengawas (CCTV).
)
@—@Analms Industri dan Pengembangan Strategi
é ~Ramalan industri dilakukan perusahaan dengan berfokus pada identifikasi dan
-~ £
§eva|uasi tren serta kejadian—kejadian yang terjadi di luar batas kuasa perusahaan, seperti
émen'i,ngkatnya persaingan bisnis dengan pihak asing, masyarakat zaman dulu, dan

uepu

b

volatilas pasar saham. Ramalan industri akan mengungkapkan peluang utama dan
ancaman yang akan dihadapi organisasi perusahaan sehingga para strategis dapat
merancang strategi untuk mengambil keuntungan dari peluang yang ada serta
menghindari atau menekan kerugian yang mungkin timbul dari ancaman yang
menghadang. Sebelum membuka suatu usaha bisnis baik itu produk maupun jasa,
seorang pengusaha wajib melakukan analisis industri, agar pengusaha dapat
mempelajari industri yang akan dimasuki sesuai bidang usahanya, siapa saja pesaing
yafg sudah ada, bagaimana pembagian segmentasi dan target pasar di dalam industri,

kefersediaan bahan baku produksi, alur distribusi, sumber daya yang tersedia, dan lain-

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul sijn1 eAJEY Yninias neje ueibe

Iain.: Dengan melakukan analisis industri, pengusaha dapat lebih memilki pengetahuan
tehtang pasar yang sudah ada dan dapat membuat perencanaan yang terfokus sesuai
keadaan industri yang berkembang saat ini. Dengan melakukan analisis industri,
peagusaha juga dapat mencari peluang-peluang yang belum dimanfaatkan oleh para
pesaing untuk mendapatkan keunggulan bersaing dan memperoleh keuntungan secara
finénsial. Tanpa melakukan analisis indusri, usaha yang direncanakan tidak akan bisa

bersaing dan tidak bisa memprediksikan apa yang akan terjadi kedepannya. Analisis
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industri akan sangat berguna bagi suatu bisnis agar dapat bertahan dalam jangka
panjang. Faktor—faktor yang harus diperhatikan dalam melakukan analisis industri
antaTa lain :

& Permintaan dan penawaran industri. Permintaan dan penawaran industri terkait

°§den§gan tingkat permintaan masyarakat akan suatu produk atau jasa dengan banyaknya

J

gjumdah penawaran yang ada untuk memenuhi tingkat permintaan tersebut. Semakin

1d

inggi tingkat permintaan dan semakin sedikit jumlah penawaran akan menjadi peluang

unpunIq

[9)

pug]

agfé pendatang baru untuk menjangkau dan memenuhi permintaan yang belum diambil

-bue

oleh pesaing yang sudah ada. Tingkat permintaan dan penawaran juga berhubungan

engan penentuan segmentasi dan target pasar yang akan disasar dan menentukan

jurﬁiéh produksi

BUEEUQ

Persaingan. Seorang wirausaha harus melihat siapa saja para pesaing yang sudah
add di dalam industri, mengetahui kekuatan dan kelemahan pesaing untuk menentukan

strategi yang akan dipakai untuk memasuki industri

iKetersediaan sumber daya. Ketersediaan sumber daya yaitu sumber daya alam

yarié berupa bahan baku, tanah, mobil, gudang atau pabrik dan juga kemudahan untuk
meRcari sumber daya manusia yang berkualitas dan sesuai akan membantu dalam
keg;iétan operasional perusahaan, selain itu kepastian ketersediaan sumber daya baik
surhber daya alam dan sumber daya manusia akan membuat perusahaan lebih efektif

damefisien dari segi waktu dan biaya.

ZAlur Distribusi. Panjang pendeknya alur distribusi dari mulai pemasok ke

pertisahaan lalu sampai ke konsumen akhir akan menentukan perusahaan untuk
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menentukan tingkat harga pokok penjualan yang akan dikenakan supaya bisa bersaing

dengan produk atau jasa lain yang sejenis.

‘;‘Dalam analisis industri, gambaran masa depan dapat mempengaruhi secara tidak

T =
2langsung, tetapi dapat menentukan kelangsungan perusahaan. Gambaran perusahaan

dig

Sbermanfaat untuk mengetahui bagaimana prospek bisnis ke depan dan bagaimana cara

1ag

UH%UI

| eAghadapi tantangan di masa yang akan datang. Kecendrungan-kecendrungan harus

B.'B

iaﬁhlisis sehingga mampu menanggapi perubahan yang terjadi di pasar. Kecendrungan

ers‘:e:but dapat dilihat dari tren dalam kehidupan sehari-hari.

buepun-Bbuepu

Masih tingginya tingkat kelahiran di Indonesia yang bertumbuh setiap tahun dan

pelémahan ekonomi yang terjadi sejak beberapa tahun terakhir membuat para ibu yang

sud?h memiliki anak juga turut bekerja untuk membantu perekonomian keluarga.
Kafena itu banyak ibu yang memiliki anak berusia nol sampai balita tidak memiliki
Wakfu untuk menjaga dan mengurus anaknya dan tidak memungkinkan kondisi untuk
membawa anaknya ke kantor. Untuk menyewa tenaga pengasuh juga membutuhkan
bia§a yang tinggi untuk tenaga pengasuh bayi profesional, belum lagi rasa kekhawatiran
sanj@ ibu jika meninggalkan anaknya bersama sang pengasuh karena takut terjadi
kekgrasan atau penculikan. Situasi tersebut memberikan peluang bagi Jim babycare
untfuxk membuka jasa tempat penitipan bayi dan balita kepada para ibu yang tidak
memiliki waktu dan tidak memiliki kerabat untuk menjaga anaknya dengan kualitas
yang baik dan harga yang terjangkau dan pelayanan yang prima.

I. Analisis SWOT

Anglisis SWOT menggambarkan sebagai sebuah alat untuk menganalisis kelemahan

dan kekuatan perusahaan yang berasal dari dalam internal perusahaan serta melihat
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peluang dan mengantisipasi ancaman yang berasal dari eksternal perusahaaan. Selain itu,

anaIiWOT dapat membantu para manager mengembangkan empat jenis strategi yaitu

§8rate@- SO (kekuatan-peluang), Strategi ST (kekuatan-ancaman), Strategi WO
g(kelerrsahan -peluang), Strategi WT (kelemahan-ancaman). Strategi SO memanfaatkan
gkéiua%h internal perusahaan untuk mendapatkan keuntungan dari peluang eksternal,
g o =

ESiéteé ST memanfaatkan kekuatan internal untuk mengantisipasi ancaman eksternal,
‘f:,stiteg; WO bertujuan untuk memperbaiki kelemahan internal untuk memperoleh
;Tkejdntlﬁgan dari peluang eksternal, strategi WT yaitu taktik defensif yang diarahkan untuk
o =

?u

mirimalisir kelemahan internal serta menghindari ancaman eksternal. Berikut ini adalah

el 3.3 analisis SWOT dari usaha jasa Jim Babycare

bulpun-
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